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BAB I 
PENDAHULUAN

LATAR BELAKANG MASALAH

?
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TREND EKONOMI GLOBAL
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VOLUME PDB ASEAN
KONTRBUSI PDB INDONESIA 36%  PDB ASEAN 
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VOLUME PASAR  EKONOMI DIGITAL
Kontribusi Ekonomi Digital Indonesia 3% PDB 

Source : statista.com  - diakses 6 Nov 2016 (in Million $US)
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TIMELINE - EKONOMI DIGITAL INDONESIA 

PMA US$ 1,2 miliar

PMA US$ 800 juta
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PERTUMBUHAN PASAR E-COMMERCE
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PERUMUSAN MASALAH

1) Strategi apa yang dijalankan untuk mencetak 1.000 teknopreneur

pada tahun 2020 mendatang ? 

2) Seberapa efektif strategi yang diterapkan untuk mencapai volume 

pasar ekonomi digital sebesar US$ 130 Miliar 2020 ?

3) Mampukah Indonesia menjadi  Negara Ekonomi Digital Terbesar 

ASEAN 2020 ?
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TUJUAN PENELITIAN

Penulis bertujuan untuk mandapatkan gambaran 
kualitatif deskriptif tentang strategi pemerintah, terkait 
dengan :
• Kemampuan implementasi strategi pemerintah untuk mencetak 

1.000 Teknoprenuer melalui Paket Kebijakan Ekonomi Jilid XIV.

• Kemampuan pemerintah untuk mengembangkan ekosistem 
ekonomi digital untuk mencapai sasaran strategis  volume pasar 
E-Commerce sejumlah US$ 130 Miliar. 

• Peluang Indonesia untuk menjadi Negara Ekonomi Digital 
Terbesar ASEAN, pada tahun 2020.

12/05/2017 9

MANFAAT PENELITIAN

• Manfaat penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
pengalaman pada penulis sendiri, khususnya kemampuan analisis 
data fenomena ekonomi digital Indonesia, yang akan memberikan 
wawasan baru mengenai kajian ekonomi internasional dan 
ekosistem ekonomi digital.

• Penulis berharap penelitian ini dapat memberikan kontribusi 
pengayaan literatur ilmiah, khususnya kajian ekonomi digital 
serta ekosistemnya, yang diharapkan akan menjadi salah satu 
alternatif model implementasi kebijakan publik sebagai upaya 
tumbuh-berkembangnya ekonomi nasional.
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BAB II 
TINJAUAN LITERATUR

KONSEP & MODEL
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DEFINISI EKONOMI DIGITAL

“Kegiatan ekonomi yang dilakukan oleh perseorangan atau 
kelompok, baik yang berbentuk usaha formal, badan layanan 
umum (pemerintah), atau komunitas sektor ekonomi tertentu, 
dengan cara yang spesisfik menggunakan internet melalui 
perangkat telekomunikasi (tetap/mobile) untuk melakukan 
transaksi keuangan, barang dan jasa, yang berjalan di atas produk 
teknologi yang umum disebut bisnis digital atau E-Commerce 
dengan seluruh ekosistemnya”. (Rangkuman Penulis)

Sumber : Don Tascop (1996), Brynjolfsson (2000), Turban (2015).
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Source :Arthur D. Little (2016), German Internet Industry.

LAPISAN INTI EKOSISTEM EKONOMI DIGITAL
Model 2 Sisi
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DETAIL LAPISAN EKOSISTEM EKONOMI DIGITAL

Source :Arthur D. Little (2016), 
German Internet Industry.
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E-COMMERCE DAN E-BUSINESS
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Fase Transaksi E-Commerce model B2B2C / B2C
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Detail FlowTransaksi E-Commerce B2B2C / B2C
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MARKETPLACE & DEDICATED ONLINE STORE

Klasifikasi E-Commerce idEA
(Assosiasi E-Commerce Indonesia) 
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KLASIFIKASI SEGMEN E-COMMERCE - UE
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STRATEGI EKONOMI DIGITAL INDONESIA
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MODEL STRATEGI EKONOMI DIGITAL INDONESIA
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TANTANGAN E-COMMERCE INDONESIA

GOAL

US$ 26  Miliar (2016)
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PERUMUSAN FAKTOR-2 STRATEGIS
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PENELITIAN TERDAHULU - 1
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PENELITIAN TERDAHULU - 2
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KERANGKA PEMIKIRAN
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN

12/05/2017 29

METODE
- Qualitatif Deskriptif

SUBYEK dan OBYEK
- Subyek : Kebijakan Ekonomi Pemerintah
- Obyek   : Entitas Pelaku Ekonomi Digital Indonesia

PENDEKATAN
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DATA PRIMER
- Data-Set Dokumen Resmi Pemerintah

DATA SEKUNDER
- Data-Set Dokumen Lembaga Resmi Internasional.

(WEF, UNCTAD, World Bank, ADB, ITU, dll)

- Text Books & Journal
- Data-Set Laporan Konsultan Business International

(eMarkete, IDC, Statista GmbH, Mckensey, GCI Huwei, dll)

METODE PENGUMPULAN DATA
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TOOLS SWOT ANALISIS

TEKNIK ANALISIS
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SWOT - SINTESIS
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SWOT MATRIX SPACE

GROWTH

DEFENSE

DIVERSIFIKASI

TURNAROUND
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN

12/05/2017 35

HASIL ANALISIS IFAS

12/05/2017

Hasil IFAS =  [ 1,81 - 1,19 ] / 2 Kuadran   =  0,63 / 2 = 0,313

Hasil IFAS =  [ Total skor Kekuatan - Total skor Kelemahan ] / 2  Kuadran   
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HASIL ANALISIS EFAS

12/05/2017

Hasil EFAS = [ Total skor Peluang  - Total skor Ancaman    ] / 2  Kuadran

Hasil EFAS = [ 1,45 - 1,05  ] / 2 Kuadran = 0,40 / 2 = 0,200
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HASIL PLOT
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Model 
Pertumbuhan

12/05/2017 40



12/05/2017

21

12/05/2017 41

12/05/2017 42



12/05/2017

22

KETERBATASAN PENELITIAN – (1)
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KETERBATASAN PENELITIAN – (2)
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Beberapa indikator yang digunakan dalam penelitian ini adalah Indeks

Kompetitif ekonomi sebuah negara yang dirilis oleh World Economic Forum

(WEF), yang juga mencakup ekonomi digital yaitu Network Readiness Index.

Kemudian MGI Connectedness Index (McKinsey Global Institut), dan terakhir

adalah Global Connectivity Index (GCI-Huawei) yang semuanya merilis indeks

setiap akhir tahun. Namun demikian ada perbedaan dengan alat ukur yang

dipakai pemerintah hanya menghitung besarnya volume pasar ekonomi digital

Negara. Disisi lain WEF, MGI, dan GCI, mengukur volume pasar percapita,

itulah sebabnya Singapura selalu ranking teratas sebagai Negara Ekonomi

Digital terkuat (percapita).


